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Abstract. The results of making and testing hand washing and drying equipment are technological changes and 

improvements that are useful in everyday life and can even reduce the spread or transmission of viruses. 

When using hand washing and hand drying equipment, you no longer need to hold/press/squeeze the 

equipment, you only need to bring your hand closer to the equipment, you can clean your hands in a short 

time and it is also more practical. 

Keywords – Automatic hand wash; automatic hand dryer; antiseptic; microcontroller 

Abstrak. Hasil dari pembuatan dan pengujian peralatan pencuci dan pengering tangan merupakan perubahan 

dan peningkatan teknologi yang bermanfaat dikehidupan sehari-hari dan bahkan dapat mengurangi 

penyebaran atau penularan virus. Dalam menggunakan peralatan pencuci tangan dan pengering tangan 

ini sudah tidak perlu lagi untuk memegang /menekan/memencet peralatan tersebut, hanya perlu 

mendekatkan tangan ke peralatan tersebut kita sudah dapat membersihkan tangan dengan waktu yang 

dibutuhkan juga cukup singkat dan juga lebih praktis. 

Kata Kunci – Pencuci tangan otomatis; pengering tangan otomatis; antiseptik; mikrokontroler 

 

I. PENDAHULUAN 

Khusus untuk mencuci tangan berkaitan dengan tempat makan sederhana dan di tempat umum lainnya 

sangat diperlukan cuci tangan dan dianjurkan untuk menggunakan sabun atau cairan antiseptik[1]. Namun, 

tempat pencuci tangan umum masih dengan sentuhan tangan untuk membuka dan menutup keran. Maka 

berakibat, adanya kemungkinan virus menyebar melalui sentuhan[2]. Alat pencuci tangan yang 

pengaplikasiannya dengan sensor dan alat harus dibuat sehingga tidak perlu disentuh lagi untuk 

menyelesaikan masalah ini[3]. Oleh karena itu tujuan dari pembuatan proposal skripsi kami adalah 

pembuatan dan analisa kontrol otomatis peralatan pencuci tangan dan pengering tangan yang cara 

penggunaannya tidak perlu menyentuh ketika menggunakannya [4]. 

Untuk metode yang digunakan adalah merangkai komponen-komponen elektronika dan peralatan 

lainnya yang dipakai untuk membuat kontrol otomatis peralatan pencuci tangan dan pengering 

tangan[5].Data yang akan diukur antara lain adalah: (a) bagaimana kecepatan cairan keluar (b) berapa 

waktu cairan keluar, (c) adakah komponen yang panas saat di rangkai, (d) demikian juga untuk alat 

pengering jari-jari tangan, berapa temperatur panasnya saat mengeringkan tangan,(e) berapa waktu yang 

dibutuhkan saat tangan didekatkan ke kontrol otomatis peralatan pencuci tangan dan pengering tangan 

bekerja [6], Sehingga hasil yang diharapkan adalah pembuatan dan analisa kontrol otomatis peralatan cuci 

tangan dan pengering tangan dapat bermanfaat sehingga Insha Allah bisa membantu dalam penerapan 

protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah[7]  

Dengan cuci tangan dapat mengurangi infeksi patogen dari tinja dan bahan infeksius lainnya, sehingga 

dapat mengurangi risiko infeksi saluran pernafasan[8]. Salah satu cara pertama untuk mencegah terinfeksi 

COVID-19 yaitu dengan mencuci tangan menggunakan sabun atau air sesering mungkin, selama minimal 

dua puluh detik[9]. Selain sabun, menggunakan cairan antiseptik memiliki kemampuan untuk mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme pada permukaan tubuh dan dapat menghilangkan atau menghambat 

pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme tersebut, serta mempengaruhi metabolismenya.[10]. 

Bakteri yang menempel pada kulit sebagian besar berbentuk lapisan minyak tipis. Lapisan berminyak 

ini bisa dihilangkan melalui pencucian. Sedangkan cairan antiseptik mengandung alkohol sebagai 

komponen utamanya[11], Alkohol memiliki efek bakterisida yang cepat dan efektif terhadap berbagai 

jenis bakteri, termasuk bakteri vegetatif gram positif dan gram negatif, MRSA, M.tuberculosis, beberapa 

macam jamur, dan virus non-amplop[12], Alkohol berfungsi dengan mengubah struktur protein dan 

membasmi membran sitoplasma bakteri[13]. 

 



Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 
with these terms. 

P a g e  | 2  

 

Dalam pembuatan peralatan kontrol otomatis cuci tangan dan pengering tangan adalah desain-desain 

yang dibuat kombinasi, yaitu gabungan antara pencuci tangan dan pengering tangan yang dapat digunakan 

secara otomatis tanpa kita menyentuh/menekan peralatan tersebut[14]. selama ini belum ada, dan 

dilengkapi dengan peralatan yang cukup unik yaitu ketika jari-jari tangan saat didekatkan ke peralatan 

pencuci tangan maka cairan antiseptik akan otomatis keluar, dan ketika jari-jari tangan didekatkan ke 

pengering pada alat tersebut akan mengeluarkan angin yg berfungsi untuk mengeringkan tangan[16]. 

Pembuatan peralatan pencuci tangan dan pengering jari-jari tangan otomatis berfungsi untuk mencuci 

dan mengeringkan tangan dengan system otomatis, sehingga diharapkan dapan mempermudah 

penggunanya dalam mencuci tangan dan mengeringkan tangan tanpa harus repot menggunakan media 

manual yang penggunaannya dengan cara menyentuh, selain itu peralatan pencuci tangan dan pengering 

jari-jari tangan dengan system otomatis bertujuan memutuskan rantai penularan dari covid 19 yang dapat 

menular hanya dengan sentuhan[17]. 

II. METODE 

Variabel yang digunakan adalah komponen elektronik dan peralatan lain yang digunakan dalam 

pembuatan peralatan pencuci tangan dan pengering tangan. Variabel rangkaian peralatan pencuci tangan 

dan pengering tangan digabungkan sehingga keduanya berfungsi dengan baik. Diagram alirnya 

ditunjukkan di bawah ini : 

 

Gambar 1. Diagram Alir (Flow Chart) Penelitian 

Menentukan spesifikasi bahan-bahan yang di gunakan sebelum melakukan perakitan, bertujuan supaya 

alat yang dibuat sesuai dengan perencanaan dan alat yang dibuat dapat bekerja dengan efektif dan efisien. 

Spesifikasinya sebagai berikut: 

➢ Arduino Nano yang di gunakan Arduino Nano V3.0 ATmega328P  

➢ Power Supply yang di gunakan Power Supply 5 Volt 3 Ampere  

➢ Pompa Air yang di gunakan Pompa air DC 5 Volt 4 Watt  

➢ Relay Module yang digunakan Relay Module 4 Channel 250 VAC 30 VDC 10 Ampere 

➢ Sensor yang di gunakan Sensor Ultrasonic HC-SR04  

Pada proses perancangan alat pencuci tangan dan pengering tangan ini dibagi menjadi dua proses yaitu, 

perancangan Software dan perancangan Hardware. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Cara kerja sistem pada peralatan kontrol otomatis cuci tangan dan pengering tangan berbasis arduino 

yaitu menggunakan sensor Ultrasonik kemudian dihubungkan pada Arduino Nano sebagai pusat pengendali  

pada sistem, lalu arduino disambungkan pada pompa sebagai alat untuk menghisap cairan antiseptic keluar 

dari wadah, dan Arduino juga dihubungkan ke peralatan pengering setelah perangkat terhubung semua 

maka untuk penggunaan pada peralatan tersebut pengguna dapat langsung mendekatkan tangan ke arah 

sensor ultrasonik, pada saat sensor ultrasonik mendeteksi tangan pada jarak tertentu sebagai masukan, yang 

akan meneruskan sinyal ke mikrokontroler Arduino uno sebagai alat pemroses untuk mengendalikan 

pompa dan alat pengering yang berfungsi sebagai keluaran untuk pompa dapat mengeluarkan cairan 

antiseptik, sehingga pengguna dapat menggunakan peralatan yang kita buat tanpa harus menyentuh 

peralatan tersebut. 

Untuk cara kerja sistem pada peralatan peralatan kontrol otomatis cuci tangan dan pengering tangan 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Gambar 2. Blok Diagram Sistem 

 

Pada blok diagram yang di tunjukkan pada gambar 4.1 terdiri dari 3 bagian ialah, input, proses 

dan output: 

1. Sensor Ultrasonik merupakan alat yang berfungsi sebagai pendeteksi gerakan. 

2. Arduino Nano berfungsi sebagai alat pengendali sistem yang mentransfer data dari sensor ke 

pompa pada cairan antiseptik dan alat pengering tangan. 

3. Pompa cairan antiseptik berfungsi supaya mengeluarkan cairan antiseptik pada wadah. 

4. Cairan antiseptik dan angin yang dikeluarkan oleh handdryer merupakan output terakhir yang 

berfungsi untuk mencuci dan mengeringkan tangan 

 
3.2 Cara Pembuatan 

Gambar 3. Rangkaian Peralatan Pencuci Tangan 

Pada gambar diatas merupakan gambaran rangkaian pada peralatan pencuci tangan, berikut 

merupakan penjelasan rangkaian sesuai gambar diatas: 
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a) Pin Trig yang terdapat di sensor ultrasonik kita hubungkan pada pin D4 Arduino 

b) Pin Echo di sensor ultrasonik disambungkan pada pin D5 Arduino 

c) kemudian VCC Sensor Ultrasonik Di hubungkan pada 5V Arduino 

d) GND(Ground) Sensor Ultrasonik dihubungkan pada GND(ground) arduino untuk diproses 

e) lalu untuk pin D10 pada Arduino dihubungkan ke pin input jumper IN2 pada Relay Module 

f) pin D11 pada Arduino dihubungkan ke pin input jumper IN3 pada Relay Module sebagai 

Output dari sistem. 

g) Kemudian arus + pompa air DC dihubungkan ke Normally Open relay 1 

h) Arus - pada pompa air DC dihubungkan ke common relay 1. 

i) Untuk arus listriknya dari arus + pada Power supply dihubungkan ke Input Jumper IN4 pada relay 

module 

j) Untuk arus – pada Power supply dihubungkan ke Input jumper IN1 relay module 

k) lalu AC IN pada Power supply dihubungkan ke Adaptor 12V 1 A untuk di hubungkan ke sumber 

listrik. 

 

Gambar 5. Rangkaian Peralatan Pengering tangan 

Berikut merupakan penjelasan rangkaian pengering tangan sesuai gambar diatas rangkaian 

pengering tangan: 

a) Pin VCC sensor pengering tangan di jumper ke pin VCC pada sensor pencuci tangan. 

b) Untuk pin ground pada sensor pengering tangan di jumper ke pin ground sensor pencuci 

tangan. 

c) kemudian dari pin trig sensor pengering tangan dihubungkan pada pin D2 arduino 

d) Lalu untuk pin echo sensor pengering tangan dihubungkan pada pin D3 arduino. 

e) Lalu untuk + pada hair dryer duhubungkan ke terminal channel 3 pada Relay Module 

f) Untuk – pada hair dryer di hubungkan ke terminal channel 4 pada Relay Module 

 

3.3 Cara kerja Peralatan 

Penjelasan cara kerja peralatan kontrol otomatis cuci tangan dan pengering tangan yaitu: 

1) Peralatan kontrol otomatis yang telah mendapat supply daya kemudian aktif kemudian mulai 

menginisialisasi sensor ultrasonik. 

2) Ketika tangan kita mendekati sensor, kemudian sensor ultrasonik akan menghitung jarak antara 

deteksi objek kemudian mengirim sinyal ke Arduino. Jika tidak terdapat objek yang mendekat pada 
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sensor peralatan kontrol otomatis, maka sensor tidak akan mengirim sinyal ke Arduino. 

3) Saat terdeteksi objek yaitu tangan kita maka sensor ultrasonik sudah mengirim sinyal pada Arduino, 

kemudian Arduino mengirim perintah pada relay module untuk aktif. 

4) Jika relay module tidak aktif atau tidak bekerja maka dapat melakukan pengecekan pada proses 

coding Arduino nano dengan mengatur ulang jarak tangan dengan sensor ultrasonic. 

5) Relay module yang telah aktif kemudian menggerakkan pompa lalu pompa dapat mengalirkan cairan 

antiseptik melalui selang, dan hair dryer dapat bekerja mengeluarkan angin. 

 

3.4 Analisa hasil peralatan pencuci tangan 

Setelah proses perangkaian peralatan pencuci tangan dan pengering tangan, pada komponen berfungsi 

secara normal dan tidak menimbulkan panas atau tidak menimbulkan tanda-tanda konslet. Untuk data 

pengujian peralatan pencuci tangan pada kecepatan waktu keluar cairan antiseptik, dan jarak antara tangan 

dengan sensor sampai cairan antiseptik keluar ditunjukan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Peralatan Pencuci Tangan 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data pada Tabel 1 menunjukan bahwa waktu peralatan pencuci tangan mengeluarkan cairan antiseptik 

berupa cair lebih cepat daripada antiseptik berupa gel. Untuk cairan antiseptik berbentuk cair membutuhkan 

waktu rata-rata 2,5 detik untuk bisa keluar, sementara untuk cairan antiseptik yang berbentuk gel 

membutuhkan waktu agak lama yaitu rata-rata 4,4 detik untuk dapat keluar. Hal ini terjadi karena densitas 

cair lebih ringan daripada gel, sehingga saat sensor pada peralatan pencuci tangan mendeteksi adanya 

pergerakan tangan, maka densitas yang lebih ringan yaitu cairan antiseptik berbentuk cair akan lebih cepat 

keluar. 

 

3.5 Analisa hasil peralatan pengering tangan 

Pada peralatan pengering tangan, pada komponen berfungsi secara normal dan tidak menimbulkan 

panas atau tidak menimbulkan tanda-tanda konslet. Untuk data pengujian pada uji kecepatan waktu saat 

tangan didekatkan ke sensor pengering tangan, dan berapa temperatur pada peralatan pengeringnya, 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Peralatan Pengering Tangan 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Data yang ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukan rata-rata suhu udara yang keluar ketika tangan 

didekatkan pada peralatan pengering tangan selama 2,13 detik, dengan rata-rata jarak 6,1 cm dan 

temperatur panas sebesar 38,3oC. Kecepatan waktu saat udara panas keluar menunjukan bahwa rangkaian 

peralatan pengering tangan yang menggunakan sensor ultrasonik dan putaran kipas berfungsi dengan baik.  

 

 

 

Bentuk cairan                            Waktu keluar         Jarak antara 

                                                     (detik)              jari-jari dengan   

                                                                                   alat (cm) 

Cair                                                 3,0                        7,5   

                                                        2,5                        6,7 

                                                        2,0                        5,0      

Rata-rata                                         2,5                        6,4 

 

Gel                                                  5,8                        7,5                                   

                                                        4,0                        6,5 

                                                        3,4                        5,0 

  

Rata-rata                                         4,4                        6,3 

Ketika tangan di dekatkan pada peralatan pengering 

               Waktu angin keluar                           Jarak                    Suhu 

                           (detik)                                    (cm)                     (oC) 

3,4                                         7,4                      39,8 

2,2                                         6,1                      38,1 

1,8                                         5,0                      37,0 

    Rata-rata          2,5                                         6,2                      38,3 
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3.6 Cara Perawatan 

Pada peralatan pencuci tangan dan pengering tangan tidak memerlukan perawatan yang tinggi. Cukup 

membersihkan saluran dikeluarkannya cairan antiseptik secara rutin minimal 1 bulan sekali untuk 

penggunaan antiseptik berbentuk cair, jika menggunakan antiseptik berbentuk Gel maka disarankan untuk 

melakukan pembersihan 2 minggu sekali dikarenakan antiseptik berbentuk Gel lebih cepat mengering 

sehingga cepat membuat selang atau katup tersumbat, dan ketika peralatan tersebut lama tidak digunakan 

atau lama mati harus di bersihkan terlebih dahulu lubang saluran tempat keluar cairan antiseptik.  

Karena cairan antiseptik akan tersumbat dibeberapa area yang perlu dibersihkan dengan cepat 

terutama pada saluran selang tempat dikeluarkannya cairan antiseptik.  

Meskipun pembersihan pada selang tersebut dilakukan secara manual, prosesnya cukup sederhana dan 

hanya membutuhkan waktu beberapa menit, yaitu : 

1. Birsihkan ujung pada katup keluar cairan dengan cara memasukkan jarum atau lidi ke ujung katup 

guna membuang atau membersihkan sisa-sisa cairan antiseptik yang sudah mengering. 

2. Isi wadah cairan antiseptik yang berada di dalam alat tersebut dengan cairan alkohol lalu dekatkan 

tangan pada sensor pencuci tangan supaya alkohol dapat keluar memalui selang & katup guna 

membilas sisa-sisa cairan antiseptik yang mengering 

3. Jika dirasa cairan alkohol keluar dengan lancer maka tandanya sudah tidak ada lagi sisa-sisa cairan 

antiseptik sehingga wadah cairan antiseptik bisa di isi ulang dengan cairan antiseptik untuk di gunakan 

Kembali 

Untuk peralatan pengering tangan sebenarnya tidak memerlukan perawatan khusus selama dapat 

berfungsi secara normal & tidak ada komponen yang rusak maka peralatan dapat digunakan selalu, 

mungkin untuk perawatannya hanya membersihkan dari debu-debu yang terdapat pada peralatan pengering 

tangan dikarenakan akan mengganggu kinerja putaran kipas yg terdapat didalam peralatan pengering 

tangan 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Cara membuat peralatan pencuci tangan dan pengering tangan 

➢ Rangkaian pada pencuci tangan: dari pin VCC pada sensor ultrasonik dihubungkan ke pin + 5V 

Arduino nano, lalu pada pin ground sensor dihubungkan pada pin ground Arduino nano. 

Selanjutnya dari pin trig sensor dihubungkan pada pin D4(Digital IO pin 4) Arduino nano, lalu kaki 

pin echo pada sensor dihubungkan pada pin D5(Digital IO pin 5) Arduino nano. Kemudian dari pin 

D10(Digital IO pin 10) Arduino nano disambungkan ke Input Jumper IN2 pada Relay Module dan 

dari pin D11(Digital IO pin 11) Arduino nano di hubungkan ke Input Jumper IN3 pada Relay 

module. Lalu untuk arus listriknya dari arus + pada Power supply di hubungkan ke Input Jumper 

IN4 pada relay module untuk arus – pada Power supply dihubungkan ke Input jumper IN1 relay 

module lalu AC IN pada Power supply dihubungkan ke Adaptor 12V 1 A untuk di hubungkan ke 

sumber listrik. 

➢ Untuk rangkaian pengering tangan: dari pin VCC sensor pengering tangan di jumper ke pin VCC 

pada sensor pencuci tangan lalu untuk pin ground pada sensor pengering tangan di jumper ke pin 

ground sensor pencuci tangan, kemudian dari pin trig pada sensor pengering tangan dihubungkan ke 

pin D2(Digital IO pin 2) Arduino nano, lalu untuk pin echo pada sensor pengering tangan di 

hubungkan ke pin D3(Digital IO pin 3) pada Arduino nano. Lalu untuk + pada hair dryer 

dihubungkan ke terminal channel 3 pada Relay Module dan untuk – pada hair dryer di 

hubungkan ke terminal channel 4 pada Relay Module. 

2. Cara kerja peralatan pencuci tangan dan pengering tangan 

• Peralatan kontrol otomatis yang telah mendapat supply daya kemudian aktif kemudian mulai 

menginisialisasi sensor ultrasonik. 

• Ketika tangan kita mendekati sensor, kemudian sensor ultrasonik akan menghitung jarak antara 

deteksi objek kemudian mengirim sinyal ke Arduino. Jika tidak terdapat objek yang mendekat pada 

sensor peralatan kontrol otomatis, maka sensor tidak akan mengirim sinyal ke Arduino. 

• Saat terdeteksi objek yaitu tangan kita maka sensor ultrasonik sudah mengirim sinyal pada Arduino, 

kemudian Arduino mengirim perintah pada relay module untuk aktif. 

• Jika relay module tidak aktif atau tidak bekerja maka dapat melakukan pengecekan pada proses 

coding Arduino nano dengan mengatur ulang jarak tangan dengan sensor ultrasonic. 
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• Relay module yang telah aktif kemudian menggerakkan pompa lalu pompa dapat mengalirkan cairan 

antiseptik melalui selang, dan hair dryer dapat bekerja mengeluarkan angin. 

3. Cara perawatan peralatan pencuci tangan dan pengering tangan 

• Bersihkan ujung pada katup keluar cairan dengan cara memasukkan jarum atau lidi ke ujung katup 

guna membuang atau membersihkan sisa-sisa cairan antiseptik yang sudah mengering. 

• Isi wadah cairan antiseptik yang berada di dalam alat tersebut dengan cairan alkohol lalu dekatkan 

tangan pada sensor pencuci tangan supaya alkohol dapat keluar memalui selang & katup guna 

membilas sisa-sisa cairan antiseptik yang mengering 

• Jika dirasa cairan alkohol keluar dengan lancer maka tandanya sudah tidak ada lagi sisa-sisa cairan 

antiseptik sehingga wadah cairan antiseptik bisa di isi ulang dengan cairan antiseptik untuk 

digunakan Kembali 
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